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Fenelitign ini dilzkukan unluk membukbkan apakah Eeondisi Kevangan Perusahaan, Periumbuhban
Parusshaan dan Opind Audd Tabun Sebelumnya berpengaruh terhadap penermasn opini audit going
concern, Penelitizn inl manggunakan populasi seluruh perusahaan manufaktur yang terdafiar di BEI
dengan kriteria terflentu sehingga i dapatkan 42 perusahaan sebagai sampel penelittan. Hasil paneltian
ini menunjukkan bahwa Kondisi Kevangan Perusahaan berpengarub signfikan terhadap penerimaan
opini audit going cancern dangan tingkat signifikansi 0,035 dan arah hubungan negetif dengan nilai -
1,391, Sementara, variabel Pedumbuban Perugahaan tidak berpengandh signifikan erhadap penermasan
opini audit going concam dengan fingkatl signifikansi 0.618 dan arah hubungan negatif dengan nilai
koefisien — 0,018, Varabel Opim Audid Tahun Sebelumnya memilik pengaruh yang sangat signifikan dan
grah yang positif terhadap penerimaan opini audit gaing concem dengan fingkat signifikansi 4,00 dan
nilai koefisizn 3,806
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BABR 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sejak tegadinya krisis moneter vang berlanjut dengan krisis ekonomi dan
politik pada pertengaban tahun 1997 sampai sekarang, membawa dampak vang
sipnifikan terhadap perkembangan dunia bisnis di Indonesia. Perekonomian
mengalami keterpurukan, sehingga hanvak perusahaan vang gulung tikar tidak
bisa meneruskan usabanya, Tidak hanva perusahaan kecil yang mengalami pailit,

namun perusahazn kelas kakap juga tidak sedikit yang akhimya gulung tikar.

Kelangsungan hidup suatu entitas, selalu dihubungkan dengan kemampuan
manajemen memhbawa satuan usaha tersebut untuk survive selama mungkin. Oleh
karenanya, adalah wajar jika tudingan pertama ditujukan kepada manajemen,
Mamun tudingan itu jupa berpotensi besar melebar hingga kepada auditor.
Auditor, melalui opininva yang termangkum dalam laporan audit, mulai diminta

tangaung jawabnya untuk mengungkap kelangsungan usaha entitas.

Menurnut Arens dan Loebbecke dalam buku edisi Indonesia (1996), bahwa
lapoman audit penting sekali dalam suate audit atan proses atestasi lainnya karena
laporan audit menginformasikan pemakal informasi mengenai apa vang dilakukan
auditor dan kesimpulan yang diperolehnya. Lebih lanjut dikatakan bahwa dari
sudut pandang pemakai, laporan audil dizngeap sebagal produk wtama dan proses

atestasi, Hal ini sesvai dengan yang dikatakan Munawir (1996) bahwa hasil akhir
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danl proses pemeriksaan oleh auditor adalah laporan awdit vang merupakan alat
komunikasi antara auditor dengan pihak pemakai vang sekalipus merupakan

pertanggungjawaban auditor atas penugasan vang diterimanya.

Opini audit merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan audit report.
Yang menjadi tanggung jawab auditor adalah opini vang diberikan, sementara isi
dari [aporan kevangan yang diaudit adalah merupakan tangpung Jjawab
manajemnen  sepenuhnya. Terdapat lima opint yvang dibenkan oleh auditor
berdasarkan hasil pengauditan atas laporan Kevangan kKhiennva yaiu wmguedified
opinion, ungualified opinion with explonation  language,  qualified opinion,
adverse opinion, and disclaimer opirion. Opini ini diberikan oleh auditor
berdasarkan kondisi-kondisi tertentu yang harus dapat dipabami oleh auditor.
Selama dalam proses pengauditan hingga pembenan opininya. auditer dalam
melaksanakan setiap  lahapan  auditnya  dhpengarulm oleh  pengetabuan,

pengalaman, dan pertimbangan.

Para pemakai laporan kevangan, dalam hal im adalah investor terkadang
tidak dapat memahami makna vang terkandung dalam laporan kevangan vang
dibuat perusahaan, Investor akan lebih mudah membaca serta lebih mempercayai
laporan keuangan auditan. Laporan Auditor Independen yang memuat opini atas
laporan keuangan perusahaan akan digunakan sebagai pertimbangan bagi pihak —
pihak yang berkepentingan, terutama bagi investor untuk menentukan investasi

vang akan ditanam, Oleh karena itu auditor sangatl dizndalkan dalam memberikan

informasi yang relevan bagi investor (Levitt, 1998),




BAB Y

PENUTUP

5.1. Kesimpulan Penelitian

Herdasarkan analisis dan pembahazan hasil pengnjian hipotesis dapat

ditarik beberapa kesimpulan penting yang merupakan inti dari penelitian isi, yait

schagai berikut:

k

[

Berdasarken hasil penpujian terhadap hipotesis pertama dengan uji regresi
logistiy menunjukkan bukti empiris bahwa variabel kondisi keuangan
perusahasn berpengaruh signifikan terhadap penedmean apini geing
concern dengan tingkat sipnifikanst 0,038 < 0,05 dan nilai koefisicn
negatif sebesar 1,391, Dapart digrtikan bahwa semakin nilai 2 Altman naik.

semakin kecil kemungkinan penerimaan apini audit going concern.

Berdasarkan hasil pengujian  denpan menggunakan regresi logistik
diperoleh bukti empiris bahwa variabel pertumbuhan perusahasn vang
diproksikan dengan  pertumbuhan  penjualan menunjukkan  koefisien
negatif sebesar 0,018, denpgan tingkat signifikansi 0,618 > 0,05, schingas
diambil kesimpulan hahwa wariabel pertumbuhan perusahaan dengon
proksi pertumbuban  penjualan tidak  memiliki pengaruh  signifikan

techadap penerimaan opini audit going concern,

Berdasarkan  hasil pengujian  dengan  mengpunakan regresi  logistik
diperaleh hukti empiris bahwa variabel opini audit tahun sebelumnya

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemugkinan penerimaan opini
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